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ANALISIS STRUKTUR CERITA NYAI SOEMIRAH

Struktur adalah keseluruhan relasi antar berbagai unsur sebuah teks (Noor, 2005:79). Relasi-relasi tersebut dapat berupa unsur-unsur intrinsik maupun ekstrinsik. Analisis struktural dimaksudkan untuk mengetahui unsur-unsur yang membangun karya sastra dan kemudian dijadikan landasan untuk mengetahui lebih lanjut keterkaitan antarunsur tersebut. 
Unsur-unsur yang membangun karya sastra tersebut antara lain unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur instrinsik merupakan unsur yang membangun karya sastra dari dalam, seperti tokoh, alur, latar, tema, dan sebagainya. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur dari luar yang mempengaruhi isi karya sastra, seperti psikologi, sosiologi, filsafat, ideology, dan sebagainya (Noor, 2005:29).
Karya sastra merupakan sebuah struktur. Stuktur disini merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem, yang antara unsur-unsurnya terjadi hubungan yang timbal balik, saling menentukan. Jadi, kesatuan unsur-unsur dalam sastra bukan hanya berupa kumpulan atau tumpukan hal-hal atau benda-benda yang yang berdiri sendiri-sendiri, melainkan hal-hal itu saling terikat, saling berkait, dan saling bergantung (Pradopo, 2005:119).
Pendekatan struktural memfokuskan pada pengembangan aspek-aspek suatu karya sastra seperti tokoh, alur, latar, tema, gaya bahasa, gaya penulisan dan keharmonisan hubungan antar aspek yang memungkinkan aspek-aspek tersebut untuk membentuk karya sastra (Semi, 1988:67). Karena karya sastra terdiri dari beberapa unsur yang didalamnya terdapat keharmonisan hubungan antar aspek maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan unsur-unsur dalam karya sastra itu tidak berdiri sendiri-sendiri namun unsur-unsur tersebut saling terkait dan menunjang.
Pada penelitian terhadap CNS ini, setelah mengungkapkan unsur-unsur intrinsiknya. Hasil analisis tersebut dijadikan dasar untuk mencapai tujuan yaitu untuk mendeskripsikan kebudayaan dan akulturasi masyarakat Tionghoa dengan pribumi dalam CNS.
Seperti yang diungkapkan pada bab sebelumnya bahwa dalam CNS akan digunakan analisis struktural dilakukan sebagai pijakan untuk membantu mengungkapkan tema dan amanat novel. Dalam tahapan ini akan menganalisis tokoh dan latar.
A.	Tema
Tema adalah ide yang mendasari suatau cerita sehingga berperanan juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannya (Aminuddin, 2004: 91). Sedangkan amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang (Sudjiman, 1988:57).
Tema yang terdapat dalam CNS adalah tentang percintaan antarbangsa. Konflik utama akibat perbedaan etnik dari tokoh yang saling mencintai. Tokoh yang saling mencintai tersebut adalah Bi Liang, seorang kebangsaan Tionghoa dan Soemirah yang merupakan gadis pribumi keturunan keraton. Di dalam menjalin hubungan percintaan mereka mendapat kendala, mereka dihadang oleh ketidakrestuan ibu Soemirah, karena kedudukan ibu Soemirah yang masih keluarga keraton dan di dalam darah anaknya (Soemirah) masih mengalir darah bangsawan. Kedudukan bangsawan merupakan kedudukan yang paling terhormat dan dimuliakan oleh berjuta-juta orang dan merupakan hal yang memalukan dan tidak baik jika seorang bangsawan bersuamikan bangsa asing. Seperti kutipan berikut:
“…angkau tida hargaken lagi kebangsaanmu, angkau turunken sendiri kedudukanmu” (CNS:48).

“Biar begitu, aku tetep bilang perampuan Bumiputra yang ikut lain bangsa, adalah orang yang tida baik” (CNS:54)

“Soemirah, Soemirah, apa angkau suda menjadi gila, suda gendeng? Angkau tida bilang dulu pada ibumu berani turut saja hawa nafsu iblis? Apa artinya itu darah bangsawan yang mengalir dari dirimu? Sedikitnya angkau bisa menjadi satu Raden Ayu Patih dan angkau buang itu kedudukan yang disembah oleh miliaran manusia cuma seba seorang muda lain bangsa”(CNS:52).

Meskipun ibu Soemirah menentang hubungan percintaan antara Soemirah dan Bi Liang, Soemirah tetap pada keteguhan hatinya untuk akan menjalani hidup dengan Bi Liang. Ia akan menjalani kehidupannya dengan orang yang dipilihnya dan hidup dengan bahagia. Ia tidak ingin seperti ibunya, yang hanya dijadikan selir dan hidup menderita karena ayahnya beristri lebih dari satu perempuan. Hal ini terlihat dari kutipan berikut:
“Ampun, ibu, saya tida melawan, hanya saya lawan ibu punya pikiran dan pendapet yang tida mufakat dengen pendapet saya. Maafken saya suda berani berkata begini, kalu saya musti bersuami, saya mau menurut hati sendiri, saya tida mau dipandang seperti barang dagangan yang tida berjiwa dan tidak berotak, yang orang bole jual dan beli. Waktu itu ibu kawin dengen Romo (Ayah), apa ibu cuma sendirian saja, tida ada punya saingan? Apa ibu tida saban hari menipis air mata? Kalu ibu suda mengalami perkara cilaka, apa ibu tega mau pikul juga kesengsaraan serupa itu?” (CNS:51)

“Trima kasi buat ibu punya cinta hati kepada saya, selamanya saya memang dijunjung di atas batu kepala. Tetapi coba ibu bisa bilang pria yang mana tida berselir? Orang siapa yang tida biasa sia-siaken bininya? Perempuan siapa dari bangsa kita yang begitu dijunjung oleh suaminya dari idup sampe mati? Betul ada aturan sarat perkara kawin begini dan begitu. Memang bagus kalu dijalanken tetapi ampir semua perampuan bangsa kita dibikin seupama tebu saja oleh suaminya, abis air-sepah dibuang” (CNS:52).

Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa rasa cinta tidak mengenal perbedaan kedudukan dan Soemirah tidak ingin kelak saat menjalani pernikahan seperti ibunya yang hanya dijadikan selir saja.
Melihat Soemirah begitu berkeras hati untuk hidup dengan Bi Liang, ibu Soemirah mengambil tindakan untuk menemui Bi Liang dan memohon pada Bi Liang agar menjauhi anaknya. Ibu Soemirah akan merasa malu jika kelak anaknya menikah dengan orang lain bangsa. Hal ini terlihat dari kutipan berikut:
“Baba tentu tau, saya cuma ada satu anak perampuan, maka saya punya sayang padanya, tida ada watesnya…”
“Dari itu, saya punya harapan siang malam tida lain hanya supaya anak saya bisa mendapet jodoh seorang yang baik-baik yang cinta betul padanya, kalu begitu biar mati, tentu mata saya merem.”
“...saya tida bisa kasi permisi anak saya jadi Baba punya bini, sebab pertama kita orang ada berlainan bangsa dan kedua yang inilah paling berat, saya pandang satu gadis bangsa sampe jadi bininya seorang lain bangsa, itu perampuan akan jadi penghinaan dari semua orang bagsa saya” (CNS:59-60).

Selain itu, Bi Liang juga sependapat dengan Soemirah bahwa sebuah pernikahan apabila dilandasi cinta pasti akan bahagia. Bi Liang juga tidak sependapat dengan pemikiran ibu Soemirah yang tidak memberikan kebebasan pada anaknya (Soemirah) untuk memilih pendamping hidupnya. Seperti kutipan berikut:
“Mbok punya pengambilan begitu ada salahnya, di mana ada cinta, di situlah ada beruntung dan segala halangan lalu sendirinya. Satu laki yang cinta betul bininya, tentu ia jaga supaya tida jadi tida senang lantaran dia, begitu juga satu bini pada lakinya.”
“…perkara percintaan tida memandang bangsa. Pendek saja saya tida bisa mufakat dengen Mbok punya pengambilan, dan lantaran Mbok begitu sangat mencega, saya bilang trus terang, saya punya hati jadi lebi tetep lagi, apalagi yang saya pikir Soemirah suda sampe umur, jadi dia ada hak buat turut sukanya sendiri. Kalu Soemirah sendiri yang tolak lamaran saya, itu ada lain perkara…” (CNS:61-62). 
Dari konfliki-konflik yang diutarakan di atas terselip sebuah amanat bahwa terdapat keinginan untuk adanya sebuah kebersamaan (akulturasi) antara masyarakat Tionghoa dengan pribumi. Meski terdapat perbedaan kebangsaan dan kebudayaan/etnik mereka mampu hidup berdampingan dan rukun.

B.	Tokoh 
Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita (Aminuddin, 2004:79). Sudjiman, juga berpendapat bahwa tokoh merupakan individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berkelakuan dalam berbagai peristiwa dalam suatu cerita yang terjalin karena peristiwa yang terjadi merupakan hasil hubungan para tokohnya (1988:17).


Tokoh-tokoh yang dihadirkan dalam CNS, antara lain:
a.  Soemirah
	Soemirah merupakan gadis pribumi yang masih memiliki darah bangsawan, karena ayahnya seorang pangeran Solo. Dahulu saat ibu Soemirah masih gadis, ibu Soemirah diajak kakek Soemirah untuk melihat Perayaan Sekaten di Solo dan dari situlah pangeran Solo melihat ibu Soemirah dan jatuh cinta, kemudian mereka menikah dan melahirkan anak bernama Soemirah (CNS:5). Paras tokoh Soemirah digambarkan begitu cantik dengan kulitnya yang putih, matanya indah, hidungnya mancung, mulutnya kecil, serta bibirnya yang merah merekah (CNS:7). 
Soemirah merupakan saudara misan Ardi, ia tahu Ardi mencintainya. Namun, ia hanya menganggap Ardi sebagai saudaranya. Ia berkeras hati menolak lamaran Ardi dan lebih memilih Bi Liang untuk jadi pendamping hidupnya.
Soemirah sangat mencintai Bi Liang dan ia bersedia bersumpah sehidup semati dengan Bi Liang (CNS:45,56). Namun, kecintaannya terhadap Bi Liang tidak mendapat restu ibunya. Soemirah kecewa dan tetap mempertahankan pendapatnya tentang rasa cintanya itu. Antara Soemirah dan ibu Soemirah saling bersitegang membahas percintaan antarbangsa yang membuat ibunya malu. Mendengar pendapat  ibunya seperti itu, Soemirah merasa bersalah. Perasaan tersebut diungkapkan melalui kutipan berikut:
“Soemirah tinggal tunduk dan berpikir ia rasa bersalah besar suda bikin ibunya susa hati. Betul ia merasa kasian pada ibunya dan menyesal kenapa ibunya punya pikiran begitu kolot. Ia pikir barangkali betul ada lebi baik kalu ia tida bales cintanya Bi Liang, dengen begitu ibunya tentu senang hati, tetapi ia apa sanggup cabut itu akar kecintaan yang suda memakan dalem hatinya? Akhir-akhir ia inget sumpanya tadi siang, maka ia pikir, perlahan-lahan ibunya nanti mau juga mengarti. Maka ia lantas memeluk badan ibunya dan bujuk-bujuk jangan begitu bersedian” (CNS:54)


b.  Bi Liang 
	Bi Liang merupakan seorang Tionghoa yang memiliki air muka yang tenang, sorot mata yang halus, dan badannya yang tegap. Hal ini terlihat dari kutipan berikut ini:
“…air mukanya yang keliatan terang dengan sepasang mata yang bersorot alus sedeng perawakannya yang begitu tegap, menandaken tenaganya yang besar, umurnya ditaksir tida lebi dari dua pulu taun. Ia tinggal di Bandung terkenal dengen nama Tan Bi Liang” (CNS:4).

Dalam CNS tokoh Bi Liang memiliki sifat yang berani dan suka menolong. Hal ini terbukti ketika ia tahu Soemirah akan diculik Arkoem, maka ia segera datang membantu Soemirah dan melawan Arkoem (CNS:24-25). Dari kejadian ini Soemirah begitu menganggumi Bi Liang, seperti petikan kalimat berikut: “…Bi Liang begitu cakep dan gagah serta berhati mulia…”(CNS:32).
Selain berhati mulia, Bi Liang juga merupakan seorang yang bijaksana, hormat dan penuh sopan-santun, ia pun tidak pernah membeda-bedakan kebangsaan seseorang. Maka tidaklah heran Soemirah pun jatuh cinta kepadanya. Begitu pula dengan Bi Liang, ia juga mencintai Soemirah dan menginginkan hidup bersama dengan Soemirah. Berikut ungkapan rasa cinta Bi Liang kepada Soemirah:
“Ach, Soemirah, angkau bikin saya beruntung sekali, yah, orang paling beruntung dalem dunia. Saya memang belum kawin, begitu juga angkau, ada apa halangannya buat kita orang idup menjadi pasangan dari dunia sampe di akhirat, bukan?...(CNS:44) 

c.  Ibu Soemirah
Ibu Soemirah memiliki karakter yang keras dan lebih mengutamakan kedudukan dari pada cinta, hal ini terbukti ketika mengetahui Soemirah menjalin hubungan dengan Bi Liang. Ibu Soemirah menentang hubungan mereka karena alasan perbedaan kebangsaan, karena Soemirah masih gadis keturunan keraton. Di dalam kehidupan masyarakatnya, suatu hal yang memalukan jika menikah dengan orang yang berbeda kebangsaan (kebudayaan). Ibu Soemirah berusaha menghalang-halangi percintaan Bi Liang dengan Soemirah. Ibu Soemirah sangat sayang kepada Soemirah, ia ingin Soemirah menikah dengan seseorang yang sederajat dengannya. Namun, Soemirah tetap berkeras hati memilih Bi Liang untuk menjadi pendamping hidupnya. Akhirnya ibu Soemirah putus harapan melihat Soemirah membantah dan mempertahankan Bi Liang jadi pendamping hidupnya. Ibu Soemirah merasa hidupnya tidak beruntung sekali melihat anaknya seperti itu. Berikut ungkapan kekecewaan ibu Soemirah terhadap Soemirah :
“Sampe sebegitu jau ibunya masih juga tahan sabar, tapi sekarang ia liat anaknya begitu keras hati hingga berani membantah segala perkataannya, ia jadi putus harapan.




d.  Ardiwinata atau Arkoem
Dalam CNS arkoem digambarkan sebagai tokoh antagonis, ia seorang pribumi yang membenci orang Tionghoa (Cina), dengan kehadiran orang Tionghoa (Bi Liang) dalam kehidupan Soemirah membuat ia harus patah hati sebab ia juga mencintai Soemirah. Namun, Soemirah hanya menganggapnya saudara dan lebih memilih Bi Liang untuk jadi pendampingnya. Ini yang membuat Arkoem marah dan membenci Bi Liang dan Soemirah. Arkoem memiliki hati yang keras, kejam, dan jahat. Terlihat dari kutipan berikut ini:
“ …keliatan dari air mukanya seperti orang yang biasa merenta, maka jidatnya di atasan idung ada tanda mengkerut menyataken ia keras hati dan bentahan (suka berbantah), matanya bersorot kuning dan berapi, menyataken hatinya yang kejem, tida kenal kasian…”(CNS:4).

Kebencian Ardi kepada Soemirah dan Bi Liang membuatnya nekad menculik dan mencelakai Bi Liang. Akibat sikap garangnya tersebut akhirnya ia tertangkap polisi dan dipenjarakan selama dua puluh tahun dan ia bersumpah akan membalas dendam kepada Soemirah dan Bi Liang jika kelak ia telah keluar dari penjara. Namun, sebelum tertangkap polisi, Ardi memang merupakan buronan polisi, ia telah mencuri uang negara.





Latar atau setting adalah latar peristiwa dalam karya fiksi, baik berupa tempat, waktu, maupun peristiwa. Lebih lanjut, Leo Hamalian dan Frederick R. Karel menjelaskan bahwa setting dalam karya fiksi bukan hanya berupa tempat, waktu, peristiwa, suasana serta benda-benda dalam lingkungan tertentu, melainkan juga dapat berupa suasana yang berhubungan dengan sikap, jalan pikiran, prasangka, maupun gaya hidup suatu masyarakat dalam menanggapi suatu problema tertentu (melalui Aminuddin, 2004:68). 
a. Kota Sumedang
Dalam CNS, latar yang disugguhkan berada di daerah Sumedang, di awal cerita pengarang memaparkan gambaran kota Sumedang dengan terperinci. Hal ini menunjukkan pengarang benar-benar mengetahui daerah tersebut. Seperti kutipan berikut:
“Sumedang, satu afdeeling (kabupaten) dari residentie (karisidenan) Preanger-regentschappen (Karisedanan Priangan) yang letaknya di kaki gunung Tampomas, tingginya kira 450 elo Nederland dari air laut, ada satu tempat kecil, jaunya dari Bandung sampe di depan pasar dari itu afdeeling. Penduduknya kurang lebi ada 200.000 jiwa” (CNS:2).

“Kalu orang baru tau dateng di Sumedang tentu merasa heran, sebab pasar di sana pukul tiga pagi suda rame hingga suda tau kejadian orang beli burung gagak dikira ayam. Pukul 9 suda sepi sampe pukul 4 sore, baru rame lagi sampe kira-kira pukul 8 malem” (CNS:3).

“Perkara tontonan jarang sekali dateng di Sumedang, sebab penduduk Bumiputera di situ bukan bangsa yang suka membuang uang seperti di Bandung, melainken saban sore orang bisa menonton ronggeng di Tegal Kalong” (CNS:3).

Dari kutipan di atas menerangkan bahwa kota Sumedang merupakan kota kecil yang sepi dan hanya ramai ketika ada pertunjukkan. Masyarakat di Sumedang pun bukan masyarakat yang konsumtif (menghambur-hamburkan uang).
Selain itu, penggambaran kota Sumedang yang sunyi dan senyap di malam hari juga terdapat dalam CNS. Hal ini terlihat dari kutipan berikut:
“Itu malem udara ada gelap sedeng di jalan dalem kota Sumedang ada kurang sekali penerangan, apa lagi pada jalan kecil, sebab teritung itu kota cuma ada satu jalan besar, yang suda ada sejak Gouverneur-Generaal Daendels, lain dari itu, semua ada jalan kecil seupama gang dalem kota besa. Pada jalan Panjingkiran yang begitu gelap di mana sama sekali tida ada sama sekali penerangan ketambahan dengen puhun-puhun bambu di pinggir jalan dan sawa-sawa, keliatan seorang berjalan seperti bayangan trus mengulon. Angin ada meniup dengen kencang hingga ribut sekali bunyinya melanggar daon bamboo seperti sekawanan dari ribuan burung yang terbang bebareng lantaran kaget, juga batang puhun bambu yang beradu satu sama lain bunyinya bergerit-gerit seperti anjing kejepit membikin serem bulu kuduk…” (CNS:10-11).

b.  Rumah Kopral Inda
Pada suatu malam Kopral Inda membuat pesta, pada pesta tersebut mengundang seluruh warga Sumedang. Ramailah tempat tersebut karena orang-orang kampung, Priyayi, orang Belanda dan masyarakat Tionghoa juga turut hadir. Hal ini terlihat dari kutipan berikut:
“…Sumedang yang biasanya sepi seperti tidur, itu malem jadi mendusin(bangun), kiranya orang banyak yang itu pergi di desa Talun yang juga adanya di dalem kota akan menonton keramean di rumanya kopral oppas(kepala pesuruh), Inda, bikin hajat. Bukan saja orang kampong, juga orang Tionghoa, Olanda(Belanda) dan Priyaibanyak yang dateng lantaran diundang buat makan dan minum dan meliat ronggeng dan main juga kartu kecil…” (CNS:3).
Di Rumah Kopral Inda juga terdapat keributan antara Arkoem (Ardi) dengan Bi Liang karena mereka berdua saling memperebutkan hati Soemirah. Namun, perkelahian mereka dapat dipisah. Mereka berdua tidak diijinkan lagi mengikuti pesta. Seperti kutipan berikut:
“Sesudanya Bi Liang dibawa keluar, Ardi masi mengomel dan gamelanpun brenti dipukul, begitupun orang-orang penonton berdesek mau tau lebi terang begimana perkaranya, sedeng tetamu perampuan jadi ketakutan. Tetapi sebab tida kejadian apa-apa lagi lebi jau. Karamaian lantas dilanjutken lagi seperti tadi sedeng tuan Tjiong Yoen Soen balik lagi dan bicara dengen Inda, kasi tegoran padanya, dan akhirnya, Inda, tuan ruma bujuk Ardi pulang saja” (CNS:10).

c.  Rumah Soemirah
Selain penggambaran kota Sumedang yang begitu jelas, dalam CNS pengarang juga melukiskan letak rumah Soemirah. Seperti kutipan berikut ini:
“…di depan itu ruma ada dipasang satu lentera dan ada kebonannya, pager pekarangannya dari kayu dan pintunya lebar yang sekarang ada tertutup. Itu ada ruma Soemirah” (CNS:11)

Dalam CNS kediaman Soemirah digambarkan rumah yang kaya yang memiliki pembantu dan kusir, karena pada masa itu orang yang memiliki pembantu tergolong orang yang kaya dan karena Soemirah juga masih merupakan golongan bangsawan.
d.  Pondok Ronggeng
Pondok Ronggeng terletak di desa Tegal Kalong, merupakan tempat hiburan yang dapat dikatakan sebagai lokalisasi, karena ditempat tersebut terdapat wanita-wanita yang akan melayani orang-orang yang akan menginap di situ. Gambaran tentang Pondok Ronggeng terlihat dari kutipan berikut ini:
“Itu Pondok Ronggeng terdiri dari satu bubungan beratap alang-alang di dalemnya banyak kamar kecil berpetak-petak dan satu-satu kamar itu ditempati oleh seorang ronggeng yang sembarang orang boleh menginep” (CNS:16-17).
Di tempat inilah Ardi bersama kawan-kawannya membuat rencana untuk mencelakai Soemirah. Mereka berencana menculik Soemirah, karena Ardi ingin Soemirah jadi pendamping hidupnya. Namun, Soemirah menolak lamarannya maka Ardi nekat untuk menculik Soemirah.
Setelah dua puluh tahun dari penjara Ardi datang kembali ke Pondok Ronggeng tersebut. Namun, tempat pondok tersebut sudah tidak ada lagi, tempat tersebut berubah menjadi toko. Hal ini terlihat dari kutipan berikut:
“…jalan lagi sampe di Tegal Kalong, disini kombali ia berdiri melihat keliling dengen rupa heran, sebab yang dulu ada tempat ronggeng, sekarang suda tida ada lagi. Di situ ada satu warung…” (CNS:86-87).

e.  Hotel
Selama Bi Liang tinggal di Sumedang, ia menginap di hotel milik tuan Cordesius. Kedatangan Bi Liang ke Sumedang dikarenakan ia ingin berobat, sebab selama ini Bi Liang memiliki penyakit yang tidak dapat disembuhkan. Namun, berkat anjuran dokter untuk melakukan terapi di pemandian alam dapat menyembuhkan penyakitnya tersebut. 
Selain itu, di kamar hotel ia menginap didatangi ibu Soemirah yang menginginkan agar Bi Liang menjauhi Soemirah. Mendengar ucapan ibu Soemirah tersebut Bi Liang sangat sedih. Setelah ibu Soemirah pulang Bi Liang menangis di kamar. Hal ini terlihat dari kutipan berikut ini:
“Tempo ibunya Soemirah keluar, Bi Liang tekep mukanya di bantal di situlah ia tumpahken air matanya yang sedari tadi tinggal terbendung” (CNS:64).

f.  Bandung
Setelah menikah Soemirah dan Bi Liang pindah ke Cipaganti, Bandung. Di sana Soemirah dan Bi Liang menjadi orang kaya. Hidup mereka pun penuh dengan kebahagiaan. Hal ini terlihat dari kutipan berikut ini:
“Di Cipaganti. Dia orang kaya, ya baba Bi Liang ada kaya besar maka ia tinggal di sana, tempatnya ada bagus sekali” (CNS:99) 

“Rumanya Tan Bi Liang di Cipaganti bersama Soemirah, istrinya yang ia kawin, sekalipun istri itu cuma perampuan Jawa, tetapi Bi Liang tida suka bedaken bangsa, apa lagi ia ada begitu cinta pada istrinya itu, yang juga tidak kalah dalem kecintaannya pada ia punya suami…”(CNS:105).


Dari penggambaran latar di atas dapat mengungkapkan tempat terjadinya peristiwa atau kejadian sebagai penunjuk adanya akulturasi masyarakat Tionghoa dan pribumi. Eksistensinya dapat ditunjukkan dari Rumah Kopral Inda sebagai tempat bertemunya masyarakat Tionghoa dan pribumi. Selain itu, di rumah Soemirah di Bandung, tempat tinggal antara Soemirah dan Bi Liang setelah menikah. Tempat-tempat yang diuraikan dalam CNS lebih dominan di Jawa, khususnya daerah Sumedang dan Bandung.



